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INTISARI

PT. Kayaba Indonesia adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi
shock absorber tempat dilakukannya penelitian. Permasalahan yang ada di
perusahaan adalah sejauh usaha-usaha pemecahan masalah kinerja produksi
didasarkan pada pencapaian target-target produksi dan bukan pada pencapaian
efektifitas penggunaan peralatan produksi. Oleh karena itu diperlukan suatu alat
atau metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektifitas peralatan
produksi.

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk melakukan analisa terhadap
kinerja produksi berdasarkan efektifitas peralatan produksi menggunakan metode
pengukuran efektifitas peralatan keseluruhan (overall equipment effectiveness,
OEE), karena metode ini merupakan metode yang cukup efektif untuk mengetahui
tingkat efektifitas kinerja peralatan maupun proses yang ada di perusahaan. Cara
analisis yang digunakan adalah dengan membandingkan pencapaian nilai OEE
yang diperoleh peralatan atau proses produksi dengan standar pembanding yang
ada yaitu world class level.

Dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata nilai efektifitas peralatan yang
dicapai lini produksi piston rod adalah sebesar 82,91%, dimana nilai tersebut
didasarkan pada pencapaian ketiga komponen utama yaitu availability 86,61%,
performance rate 95,83%, dan quality rate 99,88%. Bila dibandingkan dengan
standar world class, nilai OEE lini produksi piston rod masih berada di bawah
standar world class yaitu sebesar 85,4% dimana masing-masing komponen
mempunyai nilai availability 90%, performance rate 95%, dan qaultiy rate 99,9%.

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan alat analisa pareto diagram
dan fishbone diagram ditemukan faktor-faktor yang menjadi penyebab
permasalahan. Penyebab utama rendahnya nilai availability mesin produksi yaitu
terjadinya breakdown dan downtime yang disebabkan oleh faktor manusia.
Dengan menggunakan metode brainstorming pemecahan masalah dilakukan
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan efektifitas
peralatan sehingga kinerja produksi dapat dicapai secara optimal. Dari segi
peralatan diusulkan dengan menentukan jadwal preventive maintenance dari
mesin yang menyebabkan tingginya downtime.

kata kunci : maintenance, reliability, MTBF, MTTR

Vi



	JUDUL
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Asumsi dan Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan Laporan

	BAB II  LANDASAN TEORI
	2.1. Tinjauan Pustaka
	2.2. Perawatan (Maintenance)
	2.3. Pengukuran Efektifitas Peralatan
	2.4. Diagram Pareto
	2.5. Diagram Fishbone (Causes and Effect Diagram)

	BAB III  METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Lokasi Penelitian
	3.2 Obyek Penelitian
	3.3 Tahapan Penelitian
	3.4 Hambatan Penelitian

	BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN
	4.1 Proses Produksi Piston Rod
	4.2 Penentuan dan Uji Kecocokan Distribusi
	4.3 Penentuan Nilai Reliabilitas Sistem
	4.4 Penentuan Nilai Effektifitas Peralatan Keseluruhan (OEE)
	4.5 Saran Perbaikan

	BAB V  PENUTUP
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR  PUSTAKA
	LAMPIRAN

